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STUDI EKSPERIMEN KUAT TEKAN, KUAT TARIK BELAH DAN 
MODULUS ELASTISITAS UNTUK BETON NORMAL  
 DENGAN TAMBAHAN VARIASI FILLER 






This paper presents the influence of the use of filler (rock dust) against the normal 
concrete cement Portland Composite Cement (PCC) brand Holcim, test specimens 
made cylindrical with size Ø 15 cm height 30 cm. Determination of concrete 
mixture using ACI Modification method, The planned concrete quality is fc '= 25 
MPa. The result of compressive strength is 41,05 Mpa, for concrete mox 15% yield 
of 37,27 Mpa compressive strength, 25% concrete mix concrete result 33,12 Mpa, 
while for concrete mix 35% result 31,71 Mpa. There is a considerable difference in 
the range of results obtained, this is because the gradations are not uniform, 
abrasion ≥ 40% and the difference in slump value. 
 





Beton merupakan suatu 
material komposit yang terdiri dari 
unsur-unsur agregat kasar, agrega 
thalus, semen dan air yang bereaksi 
secara kimia (hidrolis), yang 
kemudian mengikat butiran-butiran 
dari agregat menjadi satu sehingga 
terbentuklah beton yang menyatu 
(monolit). 
 Pada umunya semen Portland 
yang beredar atau yang ada di 
pasaran Pontianak adalah sama, yang 
membedakannya hanyalah unsur-
unsur dari campuran yang terkandung 
pada semen tersebut. Oleh karena itu, 
terdapat berbagai perbedaan produk 
semen yang ada di pasaran Pontianak, 
seperti semen Portland Composite 
Cement (PCC), dimana dari semua 
masing-masing produk semen 
tersebut akan menghasilkan kuat 
tekan pada beton menjadi berbeda-
beda dengan variasi filler 0%, 15%, 
25%, 35%. Dengan demikian dapat di 
hasilkan kuat tekan dan kuat tarik 
belah beton dari produk semen 
tersebut. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Beton adalah suatu campuran 
antara semen, agregat dan air, yang 
menyebabkan terjadinya ikatan kimia 
yang kuat antara bahan-bahan 
tersebut. Bahan air dan semen 
menimbulkan hidrasi yang kemudian 
mengikat butiran-butiran agregat 
menjadi satu. 
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Perencanaan campuran beton 
yang sering digunakan dalam 
pelaksanaan konstruksi umumnya 
harus dapat memenuhi: 
 Persyaratan kekuatan 
 Persyaratan keawetan 
 Persyaratan kemudahan 
pekerjaan dan 
 Persyaratan ekonomis 
 
2.1. Semen Portland Komposit / 
Portland Composite Cement (PCC) 
Menurut SNI 17064-2004, 
Semen Portland Campur adalah 
Bahan pengikat hidrolisis hasil 
penggilingan bersama sama terak 
(clinker) semen portland dan gibs 
dengan satu atau lebih bahan 
anorganik, atau hasil pencampuran 
antara bubuk semen portland dengan 
bubuk bahan bahan anorganik lain.  
Bahan anorganik tersebut 
antara lain terak tanur tinggi 
(blastfurnace slag), pozzoland, 
senyawa silika, batu kapur, dengan 
kadar total bahan anorganik 6 – 35 % 
dari massa semen portland composite. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini berupa 
percobaan yang dilakukan di 
Laboratorium Bahan dan Kontruksi 
Fakultas Teknik Universitas 
Tanjungpura, dengan jumlah benda 
uji sebanyak 84 benda uji 
 
3.1. Pemeriksaan material  
 Analisa bahan dilakukan 
terhadap agregat halus (pasir) dan 
agregat kasar (kerikil). Agregat halus 
dilakukan Pemeriksaan Kadar Zat 
Organik, Pemeriksaan Kadar 
Lumpur, Pemeriksaan Kadar air, 
Pemeriksaan Gradasi, Berat Jenis dan 
Penyerapan Air dan Pemeriksaan 
Berat Volume. Untuk agregat kasar 
dilakukan Pemeriksaan Kadar Air, 
Analisis Gradasi, Berat Jenis dan 
Penyerapan Air dan Berat Volume 
Agregat. 
 
3.2. Perencanaan komposisi 
campuran  
Setelah dilakukan analisa 
bahan, maka dapat dilakukan 
perhitungan campuran beton 
berdasarkan metode ACI Modifikasi. 
Adapun langkah-langkah yang 
lakukan di dalam perhitungan 
komposisi campuran dengan metode 
ACI Modifikasi yaitu : 
a) Merencanakan kuat tekan. 
b) Menentukan deviasi standar. 
c) Menentukan kuat tekan rata-
rata yang direncanakan. 
d) Menentukan faktor air semen 
dan penentuan faktor air 
maksimum dan minimum. 
e) Menentukan nilai slump. 
f) Menentukan nilai kadar air 
bebas. 
g) Menentukan jumlah semen 
yang dibutuhkan. 
 
3.3. Pembuatan benda uji 
Pembuatan benda uji dimulai 
dari proses penimbangan material 
sesuai dengan komposisi campuran 
desain ACI Modifikasi yang telah 
dihitung, setelah semuanya siap 

















campuran, pengadukan campuran 
dilakukan dengan menggunakan 
mesin molen. Pertama pasir 
dimasukkan dan diikuti dengan 
semen, mesin molen dalam keadaan 
berputar sehingga pasir dan semen 
dapat tercampur merata, kemudian 
agergat kasar (batu) dimasukkan 
sampai campuran merata. Setelah 
campuran tersebut merata masukan 
air. Kemudian dilakukan uji slump, 
Percobaan slump ini dilakukan untuk 
mengukur tingkat kelecakan dari 
adukan beton. Percobaan ini 
menggunakan alat antara lain corong 
baja yang berbentuk konus berlobang  
pada kedua ujungnya, tongkat baja 
dengan bagian ujungnya tajam, 
lempengan besi untuk meletakan 
corong baja agar rata. Corong baja 
diatas lempeng besi dengan diameter 
besar dibawah, dan diameter kecil 
diatas. Masukan adukan beton muda 
kedalam corong baja sebanyak 1/3 
(sepertiga) dari volume corong dan 
ditumbuk sebanyak 25 (dua puluh 
lima) kali dengan tongkat baja. 
Lakukan hal yang sama sampai 
corong baja tersebut terisi penuh dan 
ratakan dengan tongkat baja. Setelah 
itu diamkan selama kurang lebih 60 
detik dan kemudian angkat corong 
keatas secara vertical. Hitunglah 
besar penurunan dari beton tersebut 
setelah corong tersebut diangkat. 
Setelah slump tercapai, adukan beton 
yang telah merata dituang kedalam 
tempat cetakan yang telah disiapkan, 
sebelumnya cetakan telah diolesi 
dengan oli, dalam hal ini cetakan 
yang digunakan berbentuk silinder 
dengan ukuran Ø15 cm dan tinggi 30 
cm. 
 
3.4. Perawatan Benda Uji 
Setelah beton yang dicor 
berumur 1 (satu) hari (24 Jam), 
bekesting atau cetakan beton dibuka 
kemudian benda uji berbentuk 
silinder yang telah dibuka dari 
cetakannya dimasukan kedalam air 
yang telah disediakan di 
Laboratorium Bahan dan Kontruksi 
Fakultas Teknik Universitas 
Tanjungpura. Perendaman tersebut 
dilakukan sampai sampel beton 
tersebut akan ditest / uji kuat tekan, 
 
3.5. Uji kuat Tekan  
Setelah melewati masa 
perawatan atau perendaman, benda 
uji perlu dikeluarkan untuk 
dipersiapkan guna uji kuat tekan 
silinder sesuai umur harinya (3, 7, 14, 
21 dan 28 hari). 
Rumus untuk menetukan nilai 
kuat tekan benda uji : 
A
P







cf'    
 
           fc’r = f’c - 1,64Sd   
Pengetesan silinder beton ini 
dilakukan ketika beton berumur 3, 7, 
14, 21 dan 28 hari, ukuran silinder 
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beton yang ditest adalah Ø15 cm dan 
tinggi 30 cm. 
4. ANALISIS HASIL PENELITIAN 
4.1. Bahan  
Hasil pemeriksaan agregat di 
laboratorium diperoleh bahwa agregat 
halus (pasir) mempunyai modulus 
kehalusan butir 2,733, kadar lumpur 
sebesar 1,299%, kadar air 2,965%, 
penyerapan (absorbsi) rata-rata 
sebesar 0,604 % dan berat volume 
1680 kg/m3. Untuk hasil 
pemerikasaan agregat kasar (batu), 
modulus kehalusan butir sebesar 
2,987, kadar air 1,232%, penyerapan 
(absorbsi) rata-rata sebesar 0,859 % 
dan berat volume 1650 kg/m3. 
4.2. Hasil uji sampel  
Kuat Tekan 
Dari hasil pemeriksaan dan 
perhitungan nilai kuat tekan rata-
rata beton, sampel beton normal 
atau tanpa filler debu batu lebih 
besar dibandingkan nilai sampel 
dengan mempergunakan filler debu 
batu 15%, 25%, dan 35% dimana 
variasi beton normal tanpa filler 
didapat f’c = 39,409 MPa, Beton 
dengan tambahan filler 15% didapat 
f’c = 34,893 MPa, sedangkan beton 
dengan tambahan filler debu batu 
25% didapat f’c = 30,872 MPa. Dan 
beton dengan tambahan filler 35% 
didapat f’c = 30,399 MPa .
 
Tabel 1.  Hasil Kuat Tekan dan Kuat Tekan Karakteristik Beton Normal atau 
Tanpa Filler Debu Batu (0%) 
Luas Korelasi 
No Slump KN N Penampang Umur 28 H (fc'-fcr') (fc'-fcr')²
Sample 3 7 14 21 28
1 8 430 430.000   17662,5 24,345 41,030 0,000 0,000
2 8 435  435.000   17662,5 24,628 41,507 0,283 0,080
3 8 425 425.000   17662,5 24,062 40,553 -0,283 0,080
1 8 535 535.000   17662,5 30,290 40,287 -0,566 0,321
2 8 565 565.000   17662,5 31,989 42,547 1,132 1,282
3 8 535 535.000   17662,5 30,290 40,287 -0,566 0,321
1 8 535 535.000   17662,5 30,290 38,366 -2,076 4,310
2 8 580 580.000   17662,5 32,838 41,593 0,472 0,223
3 8 600 600.000   17662,5 33,970 43,027 1,604 2,573
1 8 585 585.000   17662,5 33,121 40,204 -0,661 0,436
2 8 595 595.000   17662,5 33,687 40,892 -0,094 0,009
3 8 610 610.000   17662,5 34,536 41,922 0,755 0,570
1 8 730 730.000   17662,5 41,331 41,331 0,283 0,080
2 8 745 745.000   17662,5 42,180 42,180 1,132 1,282
3 8 700 700.000   17662,5 39,632 39,632 -1,415 2,003
73,036 92,569 97,098 101,345 123,142 615,356 13,570
24,345 30,856 32,366 33,7816 41,0474 41,0 0,904663


































Gambar 1. Hubungan Kuat Tekan Beton Terhadap Umur Beton Normal 
Tabel 2.   Hasil Kuat Tekan dan Kuat Tekan Karakteristik Beton Menggunakan 
Tambahan Filler (Debu Batu) 15% 
Luas Korelasi 
No Slump KN N Penampang Umur 28 H (fc'-fcr') (fc'-fcr')²
Sample 3 7 14 21 28
1 8 380 380.000   17662,5 21,515 39,613 1,321 1,745
2 8 390  390.000   17662,5 22,081 40,656 1,887 3,562
3 8 300 300.000   17662,5 16,985 31,274 -3,208 10,293
1 8 410 410.000   17662,5 23,213 33,999 -2,265 5,129
2 8 450 450.000   17662,5 25,478 37,316 0,000 0,000
3 8 490 490.000   17662,5 27,742 40,633 2,265 5,129
1 8 555 555.000   17662,5 31,423 39,702 1,415 2,003
2 8 515 515.000   17662,5 29,158 36,841 -0,849 0,721
3 8 520 520.000   17662,5 29,441 37,198 -0,566 0,321
1 8 575 575.000   17662,5 32,555 37,672 0,377 0,142
2 8 580 580.000   17662,5 32,838 37,999 0,661 0,436
3 8 550 550.000   17662,5 31,139 36,034 -1,038 1,077
1 8 635 635.000   17662,5 35,952 35,952 -1,321 1,745
2 8 665 665.000   17662,5 37,650 37,650 0,377 0,142
3 8 675 675.000   17662,5 38,217 38,217 0,944 0,890
60,580 76,433 90,021 96,532 111,819 560,755 33,337
20,193 25,478 30,007 32,177 37,27294 37,4 2,222479













Gambar 2. Grafik Hubungan Kuat Tekan Beton Terhadap Umur Beton 
dengan tambahan Filler 15% 
  
 
Tabel 3.  Hasil Kuat Tekan dan Kuat Tekan Karakteristik Beton Menggunakan 
Tambahan Filler (Debu Batu) 25% 
 
Luas Korelasi 
No Slump KN N Penampang Umur 28 H (fc'-fcr') (fc'-fcr')²
Sample 3 7 14 21 28
1 9 365 365.000   17662,5 20,665 32,667 -0,283 0,080
2 9 360  360.000   17662,5 20,382 32,219 -0,566 0,321
3 9 385 385.000   17662,5 21,798 34,457 0,849 0,721
1 9 460 460.000   17662,5 26,044 34,501 1,038 1,077
2 9 435 435.000   17662,5 24,628 32,626 -0,377 0,142
3 9 430 430.000   17662,5 24,345 32,251 -0,661 0,436
1 9 480 480.000   17662,5 27,176 33,108 0,000 0,000
2 9 420 420.000   17662,5 23,779 28,969 -3,397 11,540
3 9 540 540.000   17662,5 30,573 37,246 3,397 11,540
1 9 530 530.000   17662,5 30,007 32,911 -0,189 0,036
2 9 530 530.000   17662,5 30,007 32,911 -0,189 0,036
3 9 540 540.000   17662,5 30,573 33,532 0,377 0,142
1 9 590 590.000   17662,5 33,404 33,404 0,283 0,080
2 9 585 585.000   17662,5 33,121 33,121 0,000 0,000
3 9 580 580.000   17662,5 32,838 32,838 -0,283 0,080
62,845 75,018 81,529 90,587 99,363 496,759 26,232
20,948 25,006 27,176 30,196 33,12102 33,1 1,748778
Kuat Tekan Karakteristik 30,872
Standar Deviasi 1,369





























Gambar 3. Grafik Hubungan Kuat Tekan Beton Terhadap Umur Beton 
dengan tambahan Filler 25% 
 
 
Tabel 4. Hasil Kuat Tekan dan Kuat Tekan Karakteristik Beton Menggunakan 
Tambahan Filler (Debu Batu) 35% 
 
Luas Korelasi 
No Slump KN N Penampang Umur 28 H (fc'-fcr') (fc'-fcr')²
Sample 3 7 14 21 28
1 9 380 380.000   17662,5 21,515 32,397 0,472 0,223
2 9 370  370.000   17662,5 20,948 31,545 -0,094 0,009
3 9 365 365.000   17662,5 20,665 31,118 -0,377 0,142
1 9 410 410.000   17662,5 23,213 29,977 -1,321 1,745
2 9 450 450.000   17662,5 25,478 32,902 0,944 0,890
3 9 440 440.000   17662,5 24,912 32,171 0,377 0,142
1 9 505 505.000   17662,5 28,592 33,102 1,227 1,505
2 9 480 480.000   17662,5 27,176 31,463 -0,189 0,036
3 9 465 465.000   17662,5 26,327 30,480 -1,038 1,077
1 9 515 515.000   17662,5 29,158 32,544 0,755 0,570
2 9 485 485.000   17662,5 27,459 30,649 -0,944 0,890
3 9 505 505.000   17662,5 28,592 31,913 0,189 0,036
1 9 560 560.000   17662,5 31,706 31,706 0,000 0,000
2 9 545 545.000   17662,5 30,856 30,856 -0,849 0,721
3 9 575 575.000   17662,5 32,555 32,555 0,849 0,721
63,128 73,602 82,095 85,209 95,117 475,379 8,708
21,043 24,534 27,365 28,403 31,70559 31,7 0,580551































Gambar 4. Grafik Hubungan Kuat Tekan Beton Terhadap Umur Beton 


























      Beton Normal        Beton+Filler 15%          Beton+Filler 25%      Beton+Filler 35% 
 




4.3. Kuat tarik belah 
Perhitungan nilai kuat tarik belah rata-rata beton, sampel beton dengan 
tambahan filler debu batu 15% lebih besar dibandingkan nilai sampel beton 
dengan tambahan filler 25%, 35%, dan tanpa tambahan filler atau beton normal. 
Dimana beton dengan tambahan filler debu batu 15% didapat f’c = 3,771 Mpa, 
beton+filler 25% didapat f’c = 3,653 Mpa, beton+filler 35% didapat f’c = 3,441 
Mpa, dan beton normal tanpa filler didapat f’c = 3,630. 
 
Tabel 5. Hasil Kuat Tarik Belah Rata-Rata Semua Variasi Pada Umur 28 Hari 
Be rat Kuat Te kan K uat Tek an Luas  Selim ut Kuat Tarik  Belah Kuat  Tarik
(K g) (k N ) (N ) (? .L.D ) 2P/(?.L .D ) Be lah  Rata-rata
(m m ²) (M Pa) (M Pa)
1 0% 12 ,7 19 245 2 45000 3 ,46 5
2 0% 12 ,6 13 265 2 65000 3 ,74 7
3 0% 13 ,0 34 260 2 60000 3 ,67 7
4 15 % 12 ,4 78 255 2 55000 3 ,60 6
5 15 % 12 ,3 00 265 2 65000 3 ,74 7
6 15 % 12 ,1 89 280 2 80000 3 ,96 0
7 25 % 12 ,4 07 270 2 70000 3 ,81 8
8 25 % 12 ,5 47 260 2 60000 3 ,67 7
9 25 % 12 ,1 39 245 2 45000 3 ,46 5
10 35 % 12 ,1 35 235 2 35000 3 ,32 3
11 35 % 12 ,0 83 240 2 40000 3 ,39 4
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Dari hasil penelitian dan 
analisi data yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
a. Dari hasil pemeriksaan dan 
perhitungan kuat tekan 
karakteristik beton dengan nilai 
kuat tekan karakteristik 
terhadap Beton Normal terjadi 
penurunan Untuk Beton mix 
yaitu :  
 Untuk BetonMix 15%, 
adanya penurunan 
terhadap beton normal 
sebesar 4% dari 41,05 
MPa menjadi 37,27 Mpa. 
 Untuk Betonmix 25%, 
terjadi penurunan sebesar 
8% dari 41,05 MPa 
menjadi 33,12 Mpa. 
 UntukBetonmix 35%, 
adanya penurunan sebesar 
10% dari 41,05 MPa 
menjadi 31,71 MPa.  
Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan, bahwa dengan 
menambahkan variasi 
Filler(Debu Batu) sesuai 
dengan ketentuan maka kuat 
tekan yang dihasilkan akan 
lebih rendah dari beton normal 
dan apabila digunakan variasi 
filler, maka yang terbaik adalah 
betonmix 15%. 
b. Dari hasil kuat tarik belah beton 
terhadap kuat tekan dari beton 
normal dengan beton 
menggunakan campuran filler 
yaitu : 
 Untuk Beton Mix 15%, 
adanya peningkatan dari 
3,63 MPa menjadi 3,77 
Mpa. 
 Untuk Beton Mix 25%, 
adanya peningkatan dari 
3,60 MPa menjadi 3,65 
Mpa. 
 Untuk BetonMix 35% 
terjadi penurunan dari 
3,60 MPa menjadi 3,44 
MPa. 
c. Modulus elastisitas beton pada 
umur 28 hari, dengan beton 
normal lebih tinggi yaitu 
30474,882 MPa dibandingkan 
dengan  BetonMix 15% yaitu 
28437,724 MPa, BetonMix 
25% yaitu 29424,886 Mpa, dan 
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